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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul pembelajaran

Kata kunci: deep learning sebagai bahan ajar untuk meningkatkan kompetensi
Deep Learning guru di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam menghadapi
Modul perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Al). Kajian literatur
Guru menunjukkan bahwa guru membutuhkan sumber belajar yang
sistematis, aplikatif, dan mudah dipahami untuk mendukung
pembelajaran berbasis teknologi, terutama pada materi deep
learning yang masih jarang disajikan dalam bentuk modul yang
Riwayat artikel: terstruktur . Pengembang.an mod.ul difok.us.kan pada penyajian
konsep dasar deep learning, arsitektur jaringan saraf, contoh
Diterima 2026-01-10 implementasi, serta panduan praktis pemanfaatannya dalam
Direvisi 2026-01-15 konteks pembelajaran di SMK. Hasil telaah menunjukkan bahwa
Diterima 2026-01-21 modul pembelajaran yang baik harus mampu menjembatani

kesenjangan pemahaman guru, menyediakan ilustrasi konkret,
serta dilengkapi aktivitas pembelajaran yang mendorong
penerapan konsep secara mandiri. Selain itu, kebutuhan akan
materi Al semakin meningkat seiring tuntutan kebijakan pendidikan
vokasi yang menekankan kesiapan peserta didik menghadapi dunia
kerja berbasis teknologi. Dengan demikian, modul deep learning
yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber belajar pendukung yang efektif dalam meningkatkan literasi
teknologi guru serta mampu memperkuat pelaksanaan
pembelajaran berbasis Al di SMK.
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1. PERKENALAN

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar yang
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, baik dari aspek
spiritual, kepribadian, kecerdasan, maupun keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan
bermasyarakat dan dunia kerja (Desi et al., 2023). Dalam konteks nasional, pendidikan memegang
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peranan strategis dalam mewujudkan tujuan negara, khususnya mencerdaskan kehidupan bangsa
serta meningkatkan daya saing sumber daya manusia Indonesia.

Namun demikian, sistem pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama terkait ketimpangan kualitas pendidikan dan ketidaksesuaian kompetensi lulusan
dengan kebutuhan industri. Berbagai studi menunjukkan bahwa lulusan pendidikan, khususnya
pendidikan vokasi, belum sepenuhnya siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang dinamis (A.
Rahman et al, 2022). Kondisi ini diperkuat oleh laporan World Economic Forum yang
menempatkan Indonesia pada posisi daya saing inovasi yang relatif rendah dibandingkan negara
lain, sehingga menegaskan perlunya inovasi berkelanjutan dalam pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai institusi pendidikan vokasi memiliki peran
penting dalam menyiapkan lulusan yang kompeten dan siap kerja. Akan tetapi, dalam praktiknya,
SMK masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana prasarana, rendahnya
motivasi belajar siswa, serta kualitas pembelajaran yang belum optimal (Audrey et al., 2023). Salah
satu faktor penentu kualitas pembelajaran tersebut adalah kompetensi pedagogik guru, terutama
dalam merancang dan menerapkan metode pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
industri.

Kompetensi pedagogik guru mencakup kemampuan memahami karakteristik peserta didik,
merancang strategi pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, serta melakukan evaluasi
secara efektif (Hafsah M. Nur & Nurul Fatonah, 2023). Namun, data Uji Kompetensi Guru (UKG)
tahun 2022 menunjukkan masih adanya kesenjangan kompetensi guru antar wilayah, dengan
rata-rata nilai yang belum merata secara nasional (Hilmiatussadiah et al., 2024). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi pedagogik guru masih menjadi kebutuhan
mendesak.

Konteks tersebut juga terlihat di Kabupaten Gresik sebagai wilayah industri yang berkembang
pesat. Data Neraca Pendidikan Daerah menunjukkan bahwa persentase guru SMK yang telah
tersertifikasi pada tahun 2023/2024 masih tergolong rendah, yaitu sebesar 31,6% (Pusdatin
Kemendikbudristek, 2024). Meskipun sertifikasi bukan satu-satunya indikator kualitas guru,
kondisi ini mencerminkan perlunya penguatan kompetensi pendidik, khususnya dalam aspek
pedagogik.

Studi pendahuluan yang dilakukan di SMK NU Gresik menunjukkan bahwa guru masih
mengalami kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang mendorong pemahaman
mendalam siswa. Pembelajaran cenderung bersifat teoritis, dengan keterbatasan bahan ajar dan
modul yang mendukung pembelajaran aplikatif dan eksploratif. Selain itu, keterbatasan waktu
dan efektivitas pelatihan guru juga menjadi hambatan dalam pengembangan profesional
berkelanjutan.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan dunia kerja, pembelajaran mendalam
(deep learning) menjadi salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk meningkatkan
kompetensi dan kesiapan kerja siswa SMK. Oleh karena itu, pengembangan modul pembelajaran
berbasis deep learning menjadi strategi yang potensial untuk mendukung peningkatan
kompetensi pedagogik guru sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran di SMK. Berdasarkan
latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Modul Deep Learning
bagi guru Sekolah Menengah Kejuruan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan
kesiapan kerja siswa.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) yang bertujuan untuk
mengembangkan produk berupa modul pembelajaran berbasis deep learning. Metode ini dipilih
karena memungkinkan peneliti merancang dan menghasilkan produk pendidikan secara
sistematis serta melakukan penilaian kelayakan produk sebelum diterapkan secara luas. Menurut
Sugiyono (2015), penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu
melalui tahapan yang terstruktur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE,
namun pelaksanaannya dibatasi hanya sampai tahap Develop (pengembangan). Pembatasan ini
dilakukan karena fokus penelitian diarahkan pada pengembangan dan validasi produk, bukan
pada uji implementasi di kelas. Tahapan yang dilaksanakan meliputi Analyze, Design, dan
Develop.

Pada tahap Analyze, peneliti melakukan studi pendahuluan untuk mengidentifikasi
permasalahan pembelajaran serta menganalisis kebutuhan guru di Sekolah Menengah Kejuruan
terkait penerapan pembelajaran berbasis deep learning. Tahap Design mencakup perancangan
struktur modul, penyusunan tujuan pembelajaran, materi, aktivitas pembelajaran, serta evaluasi
yang disesuaikan dengan karakteristik pendidikan vokasi. Selanjutnya, tahap Develop dilakukan
dengan menyusun modul pembelajaran secara sistematis berdasarkan desain yang telah
dirancang, kemudian dilakukan validasi ahli untuk menilai kelayakan modul dari aspek isi,
bahasa, dan penyajian.

Dengan demikian, penelitian ini menghasilkan produk modul pembelajaran berbasis deep
learning yang telah melalui tahap pengembangan dan validasi, namun belum dilanjutkan pada
tahap implementasi dan evaluasi efektivitas di lapangan. Tahapan tersebut direkomendasikan
untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya guna menguji kepraktisan dan keefektifan modul
secara empiris.

3. TEMUAN DAN DISKUSI

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Modul Deep Learning untuk guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang dikembangkan sebagai alternatif solusi terhadap keterbatasan
pelatihan guru serta kurangnya media pembelajaran yang mendukung pendekatan pembelajaran
mendalam di pendidikan vokasi. Pengembangan modul dilakukan dengan pendekatan Research
and Development (R&D) menggunakan model ADDIE yang dibatasi sampai pada tahap analisis,
desain, dan pengembangan, sehingga fokus penelitian terletak pada kualitas dan kelayakan
produk yang dihasilkan.

Pada tahap analisis, peneliti melakukan studi pendahuluan dan wawancara dengan guru SMK
untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran serta permasalahan yang dihadapi dalam
penerapan pembelajaran berbasis deep learning. Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian
besar guru belum memiliki pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dasar deep
learning dan masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran
vokasi yang bersifat aplikatif. Selain itu, keterbatasan bahan ajar yang sistematis dan mudah
diakses menjadi salah satu faktor penghambat guru dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang berorientasi pada pendalaman konsep dan penguatan kompetensi siswa.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, tahap desain difokuskan pada perancangan modul
pembelajaran yang kontekstual, sistematis, dan sesuai dengan karakteristik pendidikan vokasi.

814



e-Journal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 12.Nomor 4 (Desember 2024): pp-812-820

Modul dirancang dengan struktur yang terdiri atas empat kegiatan belajar, yaitu: konsep dasar
deep learning, perencanaan pembelajaran, penerapan strategi pembelajaran mendalam, serta
evaluasi dan refleksi. Perancangan struktur ini bertujuan untuk membantu guru memahami
pembelajaran mendalam secara bertahap, mulai dari pemahaman konseptual hingga
penerapannya dalam praktik pembelajaran di kelas SMK. Selain itu, desain modul juga
mempertimbangkan prinsip pembelajaran orang dewasa (adult learning), sehingga materi
disusun ringkas, jelas, dan relevan dengan pengalaman mengajar guru.

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun modul secara sistematis berdasarkan
desain yang telah dirancang. Modul dikembangkan dengan pendekatan berbasis teknologi yang
menarik dan aplikatif, serta dilengkapi dengan berbagai komponen pendukung seperti ilustrasi
visual, ringkasan materi, mind map, contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan studi
kasus yang relevan dengan konteks pembelajaran vokasi. Penyusunan modul ini tidak hanya
berorientasi pada penyampaian teori, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang praktis
dan reflektif bagi guru. Dengan demikian, modul diharapkan mampu mendorong guru untuk
mengembangkan kompetensi pedagogiknya secara mandiri dan berkelanjutan.

Kelayakan modul yang dikembangkan dinilai melalui proses validasi oleh ahli materi dan ahli
media. Hasil validasi ahli materi menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 90,7%, yang
mengindikasikan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran
mendalam, memiliki keakuratan konsep, serta relevan dengan kebutuhan pembelajaran di SMK.
Sementara itu, hasil validasi ahli media memperoleh skor 82,2%, yang menunjukkan bahwa aspek
tampilan, keterbacaan, dan sistematika penyajian modul berada pada kategori sangat layak. Hasil
ini menegaskan bahwa modul tidak hanya unggul dari sisi isi, tetapi juga dari segi desain dan
kemudahan penggunaan.

Selain validasi ahli, modul juga diuji melalui uji coba terbatas yang melibatkan lima guru dari
lima jurusan berbeda di SMK. Hasil uji coba menunjukkan skor kelayakan sebesar 87,6%, dengan
respon positif dari para guru. Guru menyatakan bahwa modul ini membantu mereka memahami
konsep deep learning, merancang pembelajaran berbasis proyek dan inquiry, serta
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih mendalam dan kontekstual. Respon ini
menunjukkan bahwa modul memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai media pelatihan
alternatif, terutama dalam kondisi keterbatasan pelatihan konvensional yang sering dihadapi
guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Modul Deep Learning yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan dari aspek isi, media, dan kemanfaatan bagi
guru SMK. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
pengembangan bahan ajar yang sistematis dan kontekstual dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik guru serta kualitas pembelajaran di kelas. Meskipun demikian, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan karena belum dilaksanakan hingga tahap implementasi dan evaluasi
efektivitas pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji kepraktisan dan dampak modul terhadap peningkatan kompetensi guru dan hasil belajar
siswa secara empiris.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan produk berupa Modul Deep Learning untuk guru Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yang dikembangkan menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D) dengan model ADDIE yang dibatasi hingga tahap analisis, desain, dan
pengembangan. Modul dirancang secara sistematis dan kontekstual untuk membantu guru
memahami konsep dasar deep learning serta menerapkannya dalam pembelajaran vokasi yang
berorientasi pada pengembangan kompetensi dan kesiapan kerja siswa. Hasil validasi ahli
materi dan ahli media, serta uji coba terbatas kepada guru SMK, menunjukkan bahwa modul
yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak untuk digunakan sebagai media
pembelajaran dan pelatihan alternatif bagi guru. Modul ini dinilai mampu mendukung
peningkatan kompetensi pedagogik guru secara mandiri melalui penyajian materi yang
aplikatif, fleksibel, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Meskipun
demikian, penelitian ini masih terbatas pada tahap pengembangan dan kelayakan produk,
sehingga penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan ke tahap implementasi dan
evaluasi guna menguji kepraktisan serta efektivitas modul dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di SMK.
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